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LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 1. Pedoman wawancara 

1. Apa saja alasan anda melakukan migrasi ke kota Medan? 

2. Bagaimana strategi yang dilakukan agar dapat berjualan warung tenda? 

3. Bagaimana pandangan pemilik ruko dengan keberadaan warung tenda 

tersebut? 

4. Bagaimana persaingan antar sesama pedagang warung tenda di pinggir 

jalan? 

5. Mengapa anda lebih memilih berjualan warung tenda? 

6. Adakah peraturan-peraturan yang secara khusus mengatur berjualan 

warung tenda? 

7. Bagaimana kondisi ekonomi sebelum berjualan warung tenda? 

8. Apakah anggota keluarga berperan dalam membantu berjualan warung 

tenda? 

9. Mengenai keberadaan warung tenda di pinggir jalan ini, apakah pernah ada 

penolakan terhadap keberadaan warung tenda ini? 

10. Apakah keluarga/saudara berperan dalam migrasi yang dilakukan dari 

pulau Nias ke kota Medan? 

11. Hidup di perkotaan tidak terlepas dari biaya kebutuhan sekunder dan 

primer yang relative lebih mahal daripada di pedesaan, bagaimana cara 

yang dilakukan agar mengurangi kebutuhan dasar tersebut? 

12. Apabila mengalami kesulitan ekonomi, adakah meminjam ke Bank, 

Rentenir, atau uang tetangga?  

 



 

Lampiran 2. Daftar informan 

 
1. Nama   :  Drs. Saparudin Rangkuti 

Umur   : 55 tahun 
Pekerjaan : Kasubbag Umum Kecamatan Medan Timur 
 

2. Nama   :  Julius Lo’i 
Umur   : 30 tahun 
Pekerjaan : Pedagang 
 

3. Nama   : Sikoria Harita 
Umur   : 30 tahun 
Pekerjaan : Pedagang 
 

4. Nama  : Lina Duha 
Umur  : 27 tahun 
Pekerjaan  : Pedagang 
 

5. Nama   :  Patrisiana Boru Bu’ulőlő 
Umur   : 47 tahun 
Pekerjaan : Pedagang 
 

6. Nama   : Sartika Boru Lo’i 
Umur   : 27 tahun 
Pekerjaan : Pedagang 
 

7. Nama  : Remina Boru Lo’i 
Umur  : 25 tahun 
Pekerjaan    :Pedagang 
 

8. Nama  : Cahayani Harita 
Umur  : 35 tahun 
Pekerjaan : Pedagang 
 

9. Nama   : Ramos Saragi 
Umur  : 22 tahun 
Pekerjaan : Mahasiswa 
 

 



 

Lampiran 3. Dokumentasi penelitian 

 

Gambar 1. Foto bersama Ibu Sikoria Boru Harita di Warung Tenda Pertama. 
Sumber: Dok. Peneliti, 2017. 

 
 
 
 

 

Gambar 2. Foto bersama Ibu Lina Duha dengan keponakannya bernama Dodi 
Harianto di Warung Tenda kedua. 

Sumber: Dok. Peneliti, 2017. 



 

 
 

Gambar 3. Foto bersama Ibu Patriana Bu’ulölö  di Warung Tenda ketiga. 
Sumber: Dok. Peneliti, 2017. 

 
 
 

 

 
Gambar 4. Foto bersama Ibu Sartika Boru Lo’i Warung Tenda kedua  

Sumber: Dok. Peneliti, 2017. 



 

 
Gambar 5. Foto bersama Ibu Cahayani Harita di Warung Tenda kelima. 

Sumber: Dok. Peneliti, 2017. 
 
 
 

 
 
 

Gambar 6. Foto Jalan Sutomo Pukul 03:04 Wib, tampak sepanjang pinggir Jalan 
terdapat cahaya lampu yang merupakan gerobak pedagang Warung Tenda 

Sumber: Dok. Peneliti, 2017. 



 

 

 

Gambar 7. Foto satu porsi Mie dengan Tulang Aili seharga Rp 9.000,./Mangkok. 
Sumber: Dok. Peneliti, 2017. 

 
 

 
 
 

Gambar 8. Foto bersama Julius Lo’i, seorang pedagang rokok asongan di Warung 
Tenda pertama milik Bu Sikoria Harita. 

Sumber: Dok. Peneliti, 2017. 
 



 

 
Gambar 9. Foto bersama Dodi Harianto Lo’i (11 tahun) merupakan keponakan 

yang membantu berdagang di Warung Tenda kedua milik Bu Lina Duha 
Sumber: Dok. Peneliti, 2017. 

 
 
 
 

 
Gambar 10. Foto pelanggan Mahasiswa di Warung tenda keempat milik Sartika 

Boru Lo’i.  
Sumber: Dok. Peneliti, 2017. 



 

 
 

Gambar 11. Foto Pelanggan Tukang Becak di Warung Tenda keempat milik Bu 
Sartika Boru Lo’i. 

Sumber: Dok. Peneliti, 2017. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 12. Foto Warung Tenda Milik Bu Sikoria Harita, berbeda dari pedagang 

lainnya, Bu Sikoria tidak memiliki lesehan karna berjualan di tugu, hanya 
menggunakan bangku dan meja yang terbuat dari kayu. 

Sumber: Dok. Peneliti, 2017. 
 
 
 
 
 
 

Gambar 12. Foto Warung Tenda Milik Bu Sikoria Harita, berbeda dari pedagang 
lainnya, Bu Sikoria tidak memiliki lesehan karna berjualan di tugu, hanya 

menggunakan bangku dan meja yang terbuat dari kayu. 

Sumber: Dok. Peneliti, 2017. 


